
BIDANG

i'=.1-.? |.-l -f 
.l',i"j U i J--J i

BKS-PTN B Tohun2Ol2
BIDANG ILMU MIPA

PllrlDlDllfiil illl

'"|Ftu
i"g#@,

%w
Badan Kerjasama Perguruan Tinggi Negeri
Wilayah Barat

Tema :
Peran MIPA dalam Pengembangan
SDM dan SDA htENcgsA;iii.ii;

Hotel Madani Medan
11 - 12 Mei 2A12

Fenyelenggara
FMIPA
UNIVERSITAS
NEGERI MEDAN

::;*:*: --H

',:r'. . t-' .
.- '..1'- a. !',:

,**.1*:o:]l:";''
f'jj*Y'
i-g +'q*'**.i
-.r- 11-, - -

ffiSt:?

i':

tt1

03 lrrria
^ FMIPAqir 

r mgQ



Sondang R Manurung

Zulhelmi

Ida WahYuni

Betty M. TurniP

Abd l{akim. S

Desnita

Djusmaini Djamas

Flk* Risdianic

Eko Swistorn Warimun

lndra Sakti Lubis

Jurubahasa Sinuraya

M.Noer

ldentifikasi keterampilan argumentasi melalui analisis
""foulmiil Argumeutation Pattem (TAP)" pada topik
Kinemafik bagi Mahasisrva Calon guru.

l{arcpan Siswa Dan Tanggapan Curu Terhadap

Pembelajaran Fisika Sma Sesuai Tuntutair KTSP

Hubungan Kemampuan Menyusun Laporan Dengan

Kemampuan Praktikurn Fisika Dasar I Mahasiswa

Jurusan Pmipa Fkip Universitas Riau T P 201 VZAQ
Pengaruh model pembelajaran peningkatan kemamprnn
berpikir terhadap hasil belajar siswa pada materi pokok
wujud mt di ketas Vlt semester I SMP Negeri 3 sei

bamban T.p 201ll20l2

Pengaruh Pendekatan Pengajaran'ferbalik (Reciprocal

Teaching) Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas Vll Sm.

l di MT's Amaliyah Kecamatan Sunggal

Tahun Pembelajara n 20 I | /20 I 2

334331

Analisis Miskonsepsi Fisika Siswa Dalam Materi
Kinetika Di Kelas Xi Semester I Sma Di Kabupafen 360

Aceh Tengah Tahun Ajaran 20ll/?012
Pengarutr model pembelajaran reciprocal teaching
terhadap hasil belajar fisika siswa di smp dr. Wahidin 366
sudirohusodo medan '
Pengembangan Media PembelajaranFisika SMA 

371
Berbasis Material LokaldanDaurUlang
penirrgkatan hasil pernbelajaran fisika menggunakan
strategi problem hssed learninS; berbantuan sa{ution 378
patlz out line di smair kota pad*ng

R.ane airg Sangrur Medi*i flenrb*iajaran llerbasis
Multimedia lnterakrif'K.cinsep fia3,a llada il4aia Pelajaradr 383

Fisika Smp Kelas Viil
Pengenrbangan Kemampuan Problem Sr;lving Melalui
Pembelajaran Topik Optika Fisis Bagi Mahasisrva Calan
Guru frisika
lrnplernenfasi Fembelajaran Fisika Dengan Metode
lnkuiri Berbasis Laboratorium Terhadap Hasil Belajar
Sisrva Di Sma Negeri Kota Bengkulu Tahun \UAlzAfi

pengaruh nilai tugas pemanfaatan sumber belajar
berbasis ctl terhadap nilai tes hasil belajar fisika umum i
dijurusan fisika fmipa unimed

Pengaruh Penerapan Strategi Pembelajaran Aktif
Question Student Have Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Dasar Teknik Digital di Kelas X
Juru san Teknik Elektron ika SMK Negeri 2 P ekanbar u.

Pengembangan Media Pembelajaran Elektronika Fada
Rangkaian Dioda Penyearah

335 - 339

340 - 344

345 - 355

356 - 359

- 365

- 370

- 377

- 382

_; 
r:t (;- -J{!r}

- 394

395 - 402

403 - 408

449 4t3

M. Rahmad
414 - 420



S{LINAN /

I^SBN.- 9 78-6 02 -9 I I 5 - 2 3 -9

AN KEMAMPUAI\ PROBLEM SOLVING MELALUI
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ABSTRAK
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b-6""t, frgemb;gan grcgmm dan validasi program. Subjek penelitian adalatr mahasiswa erogryn S-tuAi

itisf.a di'edeklu.-Daia Fr Aan KPS dikumpdkan dangan pmgryn+ln tes..$_espon r-nahgsiswa

dikumpulkan 
-dengan menggunal.an kuesioner, implernentasi pembel{aran 

^diobservasi 4*gu"
mengdunakan pedo-man oUservasi Oan catatan lapangan. Data dianalisis secara deskiptifdan dihitmg dagan
m*flgunukfft'skor pin yang dinormalisasi.-Adapun karqkteristik progr-aT pe.mflajaran..fqg
airct"Uangt<an adalatr: materi pertutiatran ditentukan dalam masalah opn-erfud, pernbe-$aran._dimllai

dengar pirberian masalah yan! dihungkan dalam LKM, pertanyaan-pertanlaan konseptual yang $ry"F*
ot4iOosen UertinOat sebasi pemUimUing Uagi mahasiswa untuk menguasai konseptonsep yang bed@itan

drrrean masalah vane dipecatlkan. Peran dosen adalah sebagai fasilitator, dan pernbelajaran b€rp$at pada

maliasiswa- Serdadka; hasil implernentasi program pembelajaran dapal dketahui bahwa pagryn
pembel{aran dengan sfalegi probiem sohing ilapat meningkatkan pengqySn konsep^dan keterampilan

problei sotving. P€nguasaan lionsep yang tinggi hingga rendah_didapalqada topik inkrferensi (denganN-
'pin 

O+,1OX) &'n Oitatsi (N-gain 5t,UVr1.Rata-nau l(eterarapilan problem sofoi4g malrasi"*.u.T*in^g\S
i.to-'Si,4eZ". Respon ina6asiswa tetnadap implernentasi program pembel4iaran mammjukkan 85%o

mahasiswe senang Ujtdar frsita 65% mahasiswa setuju bahwa langkan-langkah ponbelajaran dengan

statqj problem so/viag-dapat melatihkan keterampilan problenr solu;ng mahasiswa

Katakunci: Straiegi problem solvirg,Pengurisaankonsep, keterampilanproblem solving-

ABSTRACT
This research was aimed at producing inshr.rctional Drosram that can enhance the masterv of

concepts GK) and problem solving skill (KPS) of studen8 of physics prcspectir,'e teacher. 40 people

prospetive teachen were involved- al trvout phase" The studl used in this researeh it Research and

bevelopment approach with step modified into four steps, namely: a preliminary study, program planning
program development and validation propram. The subiects of the research is studenls of phvsics education in
benstutu. PK and KPS data were collected by usine the tesl Student resnonses rvere collected bv usins
kueisoner. PPPSF imolementation suidelines are observed by usins observatiors and fietd notes. Data were

anal'yzed descriptivelv and calculatql using a normalizrd gain score. The characteristics of leamine orosams
developed are: lecture material is determined in an open-ended problems" leaming besins lvith the

representation of rrroblems in the LKVL conceptual questions that are given by lecfurer act as mentors for
stgdents to master concepts related to problern solved, the role of lecturer as facilitator, and student-cent€red
learning. Based on the iesults of the implementation of leaming prggrams can be seen that thc leaming
prog.ari with problern solvine stralegies trc enhance the ma-stery of conceots and problem solvins skill.
Masterv of concepts that were heiqht to low are the topic of interlerence (with N-gain of 64"10%) and

diftactim (with N-gain of 58,06%). tncreasing Problern solving skills is 51y'0plo. SArdent responses to lhe
implementalion of leaming prog?rns showed 85% o1 the students like to sudy phy_si9s, 650l,o of studenls

agreed lhaf measures of leaming with problon solving stralegies to develop problem solving skills.

Keywords: problem solvingstategies, ma$eryofconcepts, problan solving skills-

PENDAHULUAN
Tantangan dalam menghadapi era globalisasi adalah kesiapan sumber day,a manusia yang

handal dan bertualitas. Hal ini dapat dicapai melalui pendidikan Pendidikan fisika berpotensi

..memainkan peran dalam menyiapkan sumber daya manusia unhrk menghadapi era globalisasi

yang penuh dengan persaingan. Potensi ini dapat terwujud jika pendidikan fis]ka mampu
inelahirkan mahasiswayang kuat dalam fisika dan berhasil menumbuhkembangkan kemampuan
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berpikir. Namuq dewasa ini pernbelajaran fisika ygng dikanbangkan di peqguntan.{tgg
*"inititi kecenderungan antara-lain: l) mahasiswa belajar dengan.kdalcutan be{buaf sala}t 

_ ?)
kurang qrendorong sFwa untuk berpikir l<redi[ dan 3) kurang melatihkan.pemecahan.ryasaQ!
(Swiioro,2010). Merrunr Salpeter (ZOOt) di abadke-21 ini kemamplan belsiar: berpikir kt€afiq

inembuat kep*usan , dan probiem solving ak'artbanyak dihtuhkan.dalam.mencari qgfgry.
Seirfuig dengan peiatnya perkernbangan sains dan teknologi, trrnbaga Pendidikan Tenaga

Kependidikd OfrKlseUagai iembaga per€hasil gunr.senantiasa F*qayu ma€has]ttT guru
masa depan yrtte pr"f*iona. antisipasi iPIK turhrk menyiapkan lulumn_menghadapi era

glohd ahtara hil inelalui peningkatan mufir pembelqjryt Tglulry, .prygram
iembelaiaran yang dapat deningkafkan cana Uet4ar untuk belqiar (l""ryifS to,leqrn.) dgnean

il;p"ihrfikd aip"t fit* pardi:aikan yarg dicanangkanorgtnisasi penqidikgn dgn kebudayaan

Aunid gnmSCOl Vaysl+ t.bnn7 to tdnw, lerning to do,learning to be, dan learning to live

iisilnir. Hal ini &tatut<an melatui pembelajaran-yang merqiuk kepada ktnikulum berbasis

kompetensi (KBK).------Fiind;.x"prka" 
salah satu pelajaran yang tidak disukai oleh sebagian besir siswa.di

SMp/SMA. Fisika dianggap sebagai progarn yang-sulit untuk siswa dari sekolahmenengah ke

*iu"oiturdanjWaurtiForangaEwasadalampaTdidikanpasg "tjgg 
K€tidaksukaan-tott$p

riiG iri dise&fitan karena s-iswa mengalami kesulitan belzdat fisika (OsbonL et aL,2C0'3\.

Gbth j""h Osbomq et al-,mertydakan-bahwaantara-sigwa di Leggis., fisika di*ggup..bug1
Jiiiptit untuk golongan tertenhr, ian Oipanaang sebagai konsep yang sulit dan hanya cocok untuk

siswa yang sangat berbakat dm b€rbakat.'Sfun;, et al. (1985) juga melaporkrr fisika sebagai .uqn tlto ry4".rytal.amn Vane-s1$ar
di sekolah lanju'tan. Seiruburi{an Oengari kondisiters€brI, pernerintah melalui lembaga-pendidikan

telah melakuftan bsrbagai ufuya pemUatraruan dan p,nyempurnql sistem per"rdidikan .seca$
menyelumh agar Indoriesia baparbersaing di era global y.ang seng\iq kompetirif. lt*tt-*rl
dan'nenvemp-umaan pendidikan diantaranya telah dilaklkan melalui perubahan kuikulum di
pergumdn *iggi yaitu kuflkulum berbasis kompetensi.

Selanjffiya terdapat enam pertimbangan yang perlu diperhatikan dalam melalcsanakan

pembelaiarair sui^. f"ena* pertirirtangan tenebtrt uduluh, a) Empaf_pilar pendidikan Flel-
lntuk niengerahui, belajar .tntrt U.rUunf belajar rurtuli_hidup dalam kebenun?ar\ dan belajar

untuk meqiadi dirinya 
-sendiri); 

b) Inkliri ihnia$ c) Konshuktiv{nT; d) Sairs, lingkungarq

teknologi, a^ *usya"atat (Salingtemag); e) Problem soling;4al 0 pemUelajaran prns_yang
bermuaian nilailkarakter. Demikian jugia menurut The National Science Teqchers Association

{NSTA), prc} lem solving merupakan kemampgan yaqg sangat-ng .mS Vgn-S harus dikemban*m-
aau* fi"int 

"lajaran 
sai6 1NSfe, 1985)" Hasil survefyang dilakr"rkan oleh American Instin4te of'

Physics di AS menunjukkan bahwakecakapanyang paling-sering 4ig.^ke olelt pekerja lulusan

SZ Oan 53 fisika adalit tecatapan dalam probtem solving, bekerja kelompo( dan berkomunikasi
(van Heuvelen, 2001).\Beberdpa alili fiaika menyatakan bahwg prgble.m -solving aipqtgg
t Uugui suatu bagian yang meniasar dari ponbelqiaran lsika (Heler, Keittu & Anderson, 1992).

Proilem solvin! aaaUtt" salah satu metoda pemlelajaql ,yryC_..dapq digunakan dalam

pembelajaran fis'ika karena sesuai dengan isi materi fisika (Go\ & Silay, 29qq. Da{i pendapat

iara al li di atas dapat dikatakan bahwa kemampuut problem solving meryadi fokrs tujuan dalam
pembel{aran fisika^ 

Berdasarkan latar belakang di atas diperlukan pengembangan sebuah model pembelqjaran

yang lebih komprehersif dan-dap{ memberikan-jalan _keluar-yatrg geqgfaat untuk

in.tilogt utt* p.ogram pembelajaran fisika selanjunrya Pembelqiaran komprehansif.memPryYui

makna"rnenyangltit asftt pmses pembelajaran, tidak hanya menyangkut aspek hail belqiar

berupa kemam[uan at<laAemit< saja,tetapi frasil belajar lain berupa keterampilanproblem solving

{proble,n solviig skitl)-Timbul pertanyain: Bagaimanakah model pernbelajarar fi;rla lang dapat

ireningkatkan penguasaan konsep dan kemamp.ran prqblery solving glon .gu.ry? Dari rumusan

masalfr ini aimmritan tujuan pJnelitian yaitu menganbangkan model pembelqiaran yang dapat
penguasian lionsep dan kemampuan problem solving mahasiswa calon guru

fisika

METODE PENELITIAN
Berdasarkan permasalallan dan tujuan penelitian, maka penelitian ini dilakukan dengan

menggunakan pendeicatan Penelitian aanPengemburgan(Research and Development) @organd
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Cmll, l9S9) dengan terlebih dulu melalarkan beberapa modifikasi. penelitian im Research

od- O*"iop*eh drman1.afu,an untuk menghasilkan pro.gra1n pelpelsjamn 9qnu .Vgte ]."Uih
;ffidTt;[';; J*gun Londsi dan kebr-ruhan n4tainahqfslva Diyur ne.nelitian ini.meliputi

2tahai,tafiap pertama-snrdi.pgrdutt"luTt, yang qefiprti o"oi..ktp"t99 aT.tYu"i lapangan

u* 'Uotuituri densan analisis mderi oi'tika fisis yang dijadikan sehCai 94ql Siar dan
'o#ncii.pil -oa"i-p"t"U"lajaran. Tahap kedua adalah studi eksperimen pembelaja'an urtuk

keoerluaivalidasi m6del pemUetqiann yang dikembangkan
b-{;i;;;;dis*"6 ,intrt *lia^i-model pembelajaran adalah One4roup. Pret91!;.posttest

D^irr'$f"Miif* au" S.ttu**tter, 2001). Disrain elqerimen yang digunakan dapal dilihat pada

Tabel l.

Keterangan:
b, 1o F&nat amatr tconsep (TPK) dan Tes Kemampuan_ ProblemSolvr'rg (IKPS)

i F"*U"t*".tt dengan trioad pemUet{pnproblem solv@

Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa semester enam yang_meleambil mafa

tutiatr CetoinUang Opiik tatrun akademik 20lll20l2 di suatu LPTK di Banglrilu Telafk

"*nu*Uii* 
ru*ftf aiUn*a"tidak dengan cara random mmpling, tetapi menggunakan sampel

i"t"id"i;*t" [!fur- rf* ini dilalgkan [arena hanya ada satu kelas yang.dapat diiadikan zubjek

nenelitian di nroeram snrdi tenebut. Diantara matrisiswa yang mengarnbil mata k:uliah terseh{

fidrk"d" ylnE *E"g"falrg. Penelitian inimelibatkan40 orangmahasiswacalonguru fisika
. --- - - 

Atut"p"ng,i*pJ-u" A"t" yang qigqaSgl dalam-penelitign.Lo 9*g* menggunakan alat

p"rrg"*p*f ai" [i"rtlr-*l nng ;etiiuli: (l) tes, (2) LKM, (3) lembar observasi, dan (4)

@oman wawancaftL fes ieraitiatas i-es Pimahaman Sgrsegq!{) dan Tes Kernampuan

F*UG* Softing OKPS). Untuk mordapatkan soal tes TPK dan TKPS dilakalkan ujicoba letelah
;iLd;d;ji*-Ur" die'rtuk r validitas'butir soal mana yang memadai,,yang^ di*ti,d:-lfl
*"ngtcoteta.itatt b,tti. soal dengan skor toJal. Rumus yang.digurakan adalah Rumus Korelast

i;;A;f Milen. Retiabilirasnyfainitung dengan rumus Alpha(kseffe"ndi,200l). Analisi:^AP

Bening,katan penguasaan konsep dan keriampuan probiem uinutrg dianalisis secaradeskriptif dan

5k;; fi'* #g Ei^""""tit*i dengan menegunakan nIlF g-falkor yT$ diadopsi 9*i Y"1F
fiinuz'-l"finek; perolehan skor gain yang dinormalisasi dikategorikan dalam tiga kategori' yaitu:

i.t-G"i" ' d'.2 kiategori tinggi, 0J < N.-C'ain -< 
0"7 kategori sedang, N-Gain < 0,3 berkategon

rendah.

HASTI- PtrNELITIAN DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan wawancara dengan dosen dan mahasiswa dalam studi- lapangan lang

berkaitan dengan topik optika fisis didapat topik yang sulit dipahami oleh mahasis\,Ya- Dan topil(

vans sulit dioihami'oleh malrasiswa tersebutkemuAiur air^aryatan lagi tentang masalah Ta yflg
fiOul aiputtuili oleh mahasiswa Topik{opik optika yarg sulit dipahami oleh mahasiswa drsaJrkan

padaTabr;l2.

LSBN: 9 7 8-602-9 I I 5-23-9

mahasiswTabel 2 k Fisis sulit dinahami oleh a

No Topik SubTopik

I
Interferersi r Interfqensiduasumberkoheren

o lnterferemi selaprs tipis
o CincinNewton

,|
Di{iaksi a Difraksi Fratmhofer

Kisi Difi:aksi
Difraksi Fresnel

a

a

Dari hasil sndi kepusakaaru model pembelajqqn yang dikernbangkan O^t*tt pg":ryg
ini mengacu kepada sftal# problem soling rntuk fisika yang dikernbangkan di Universmf

Tabel I Desain Penelitian
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Minesota yang mengikuti lima tahapan yaitu: 1) Memfokuskan masalah (Foctts the Problem),2)

fvf*i"irnbrispek"fisis (Describe the_Physicsl,3).Merencanakan pemecahan (P/an a Solution),

4) Menialanlcan rencana pemmtran (Fxeatte the Ptan),dan 5) Mengevaluasi jawaban (Evaluae.

tn" irriiiO (Heller g H"U"r, 2i100; Kyurshunov, 2005)- flasil.. pengembangan model

p*"t"iei"dying berupadrafanal prognnriinoaa berupasintakyang disqiikan padaTabel3'

r.sBN.. 9 78-60 2 -9 I I 5-23-9

Tabd4 Skor Pretes dan Postes

No
Topik Rata-rata N-Gain (%) Keterangan

Pret€st Postest

I Interferensi 37p9 77.41 64.10 Sedans

z Difraksi JJ.JJ 72,04 58"06 Sedane

Data Kemampuan Problem Solving dapat dilihd padaTabel 5.

Unhrk langftah memahami permaselahan da@ dikembangkan des*ripsi kualirarif dalam

bentuk sa-b. utiu totu-tutu yang dapat membantu mahasiswa untuk menemukan pokok

;;;;; pada lanekah minaipitt;rm masalah menarld aspek fisikarrya mahasisrva dapal

;;tA.t+,*akan persoilan jika muirgkin dan meng4iukan hubungan-hubungzur yang-hrguna

FuaJ hskuh *uib*x t^iu r"nr*ri.pemecalwn, mahasiswa dapat membuat suatu kerangka

ffi31nrfi GoAu.*t* hubungan yang-telah di4iukan pada langkah sebelumnya" Pada langkalt
'mmiatanlnm rerrcana tersebuisiswa dapat memanipuiasi.persarnaan-persamaan, memasukkan

lii#g*-Ult*g* yang diketahui, dan memecahkan masalah aljabamya- P.a$ l+gk*, terakhir

siswi harus -mmlevihnsi jawabannya, yaitu dengan memeriksa kesalahaii-kesalahan dan

rnemastikan bahwajawaban tersebut sudah mernuaskan'- iitt"* *lid vang berkembng adalah minimnya peran pengaiar/dosen sebagai

oentransfer pengetahua4- deirokratis, pendar dan mahasiswa memiliki status yang sama yaitu

inenghadapi miasalatr" interaksi yang AUnaasi o]eh kqen$aun, hinsip- reaksi yang

ait#Uangt* adalah"pengajar lebih Grp".r sebagai \ors9!or, ko.rsultan, sunber kritik yang

konstn:kfii fasilitator, p""ikit tingkat tinggi. eeran tersebut ditampilkan- utarnanya dalam proses

pembeld aran dimana mahasiswa melalarkan aktivitas pemecahan masalah.' 'Adapm 
kernampuan problem rylving _yang dikembangkan uaduh l)- Kemampuan

mernahami tir^utrt seca.a umim (KMMLI), b) Kem-ampmn memahami masalah secara fisika

(KMtvF), c) Kunarnpuan malernatika (KM), dan c) Kemampuan membuat rencana dan

menialankan rencana Femecahan masalah (KMR)" Uji validitas'model pembeldaran yang dikembangkan dalam.-penelitian ini dilakukan

melalgi rt i6i 
"rcp"ri*en 

Dati Penguasaan Konsep mahasiswa dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel3 modelProblctn
Tahapan Deskripsi

1- Memahami lv{asalah
secaraumum

l. Identifikasimasalatr
2. Deskipsi settingpernecahan/solusi

2. MenampilkatrMasalarl
menunrt aspek fisika

----. Mengorganlsasi ihformasiftecukupan intormast
darg-an menggrmakan simbol fisika)

2. Membuat diagrarrL tabel, grafik at"u gambar

3. Membudsuatu
RencanaPemecahan
Masalah

Menetapkan pola pemecahan
Membuat simutasi aau etsperimen (bila perlu)
Menulis persamaan (bila pe{q)-

l.
2.
J.

4. MeqjalankanRmcana Menenhrkan hasil pemecahan (menggunal€n
keterampilan menghifimg bila diperlukan)
Melakukan e-kspedmer/simulasi bila diperlukan
Menggunakan keterampilan aljabar dan
Geometi

l.

2.
3.

5. EvaluasidanPerluasan l. Mengoreksijawaban (kebenaran perhitungan,
kerasionalan jawabaru kealuratanjawaban)

2- Dislilsi hasil penyelesaian
3. Menemukan altemalifpanecahan lain

konsep ilrniahdan generali$li
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**^***#l"ffii:If; ,lff#nT,iHtrtr"S,:.ffi 'rilTw
dengan #e'* pobtem;"ff;;;;;;;irfihkr" k 1.'u;'p rlan problem solvingmahasiswa

KESIMPI]LANDANSARAI{
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